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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan seperti yang disebutkan dalam KBBI. Menurut Sujana (2019) fungsi 

pendidikan adalah mempersiapkan individu menjadi pribadi yang baik, dan 

menghasilkan pekerja yang sesuai dengan bidangnya.  

Salah satu jenjang pendidikan adalah perguruan tinggi. Menurut KBBI perguruan 

tinggi adalah tempat pendidikan dan pengajaran tingkat tinggi (seperti sekolah tinggi, 

akademi, universitas). Sedangkan, menurut Amin (2015) Perguruan Tinggi Umum 

adalah unit pelaksana pendidikan yang berwenang dalam penyelenggaraan pendidikan 

tinggi dengan tujuan secara khusus untuk pengembangan ilmu pengetahuan umum 

yang sesuai dengan ketentuan serta peraturan dan undang-undang Republik Indonesia 

dimana mahasiswa dan tenaga pendidiknya berasal dari khalayak umum atau terbuka 

untuk umum.  

Mahasiswa merupakan individu yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, universitas, sekolah tinggi, institut dan 

politeknik (Hartaji, 2012). Sebagai mahasiswa pada dasarnya, tujuan utama 
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mahasiswa adalah untuk belajar dan mengembangkan pola pikir, untuk itu mahasiswa 

harus menjalankan semua proses dalam sebuah perguruan tinggi untuk mencapai 

tujuan belajar mereka, agar mendapatkan indeks prestasi yang baik dan menyelesaikan 

kuliah mereka tepat waktu (Purwanto, Syah dan Rani, 2013). Namun, pada kenyataan 

yang ada tidak semua mahasiswa menjalankan semua proses perkuliahan saja, sebagian 

dari mahasiswa memiliki aktivitas di luar kampus seperti bekerja dan berwirausaha. 

Survei yang dilakukan oleh Endsleigh and the National Union of Student tahun 

2015 yang dikutip dari BBC News Indonesia menunjukkan adanya peningkatan jumlah 

mahasiswa yang bekerja. Survei tersebut menyatakan bahwa dari 4.642 mahasiswa 

yang diketahui terdapat 77% mahasiswa yang bekerja. Hasil survei ini juga 

menyatakan bahwa mahasiswa yang bekerja naik 59% dari tahun sebelumnya. 

Fenomena ini juga dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dirmantoro (2015) 

terhadap mahasiswa yang kuliah sambil bekerja di Fakultas Psikologi UIN Maliki 

Malang, melalui observasi dan wawancara, menunjukkan bahwa dari total 789 

mahasiswa yang menjadi responden dari angkatan 2011 hingga  2014, terdapat 64 

mahasiswa yang bekerja, atau sebanyak 8.11% mahasiswa bekerja sambil kuliah. 

Salah satu pekerjaan yang berkaitan dengan para mahasiswa yang belajar di 

perguruan tinggi adalah pekerjaan paruh waktu. Pekerjaan paruh waktu (part time 

work) adalah sebuah jenis pekerjaan yang dilakukan kurang dari jam kerja normal 

(Setiawan dan Legowo, 2018). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Azizah 

(2018) ditemukan bahwa macam – macam pekerjaan mahasiswa yaitu penulis, desain 
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grafis, photographer, pengajar bimbingan private, dan bekerja dalam suatu online shop. 

Meiji (2019) juga memaparkan bahwa pekerjaan sebagai pegawai kafe, desain grafis, 

penjaga warnet, distro, restoran dapat menjadi solusi mahasiswa yang ingin melakukan 

perkuliahan sambil bekerja karena pekerjaan tersebut memiliki waktu tertentu. 

Faktor yang menyebabkan mahasiswa bekerja yaitu faktor ekonomi karena 

dengan bekerja mahasiswa mampu mengatasi masalah keuangan dalam membiayai 

perkuliahan sehingga dapat meringankan beban orang tua (Lubis, Irma, Wulandari, 

Siregar, Tanjung, Wati, Puspita, dan Syahfitri, 2015). Adapun alasan lainnya adalah 

untuk mengisi waktu luang, ingin hidup mandiri, mencari pengalaman maupun 

kebutuhan relasional dan kebutuhan aktualisasi diri atau pengembangan diri 

(Mardelina dan Muhson, 2017). 

Kuliah dan bekerja paruh waktu banyak memberi dampak bagi mahasiswa, baik 

dampak positif maupun dampak negatif. Mardelina dan Muhson (2017) menjelaskan  

manfaatnya yaitu dapat membantu orang tua dalam membiayai kuliah, memperoleh 

pengalaman kerja serta kemandirian ekonomis, keterampilan akan menciptakan 

mahasiswa menjadi mandiri. Menurut Darolia (2014) dampak positif mahasiswa yang 

bekerja adalah berpengalaman dengan dunia kerja, memiliki koneksi professional, 

mengembangkan soft-skillseperti manajemen waktu, kemampuan komunikasi dan 

kemampuan menyelesaikan masalah. 
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Adapun dampak negatif yang ditemukan pada mahasiswa yang bekerja. Hiunata 

dan Linda (2018) menjelaskan bahwa hambatan akademik yang dihadapi oleh 

mahasiswa yang bekerja yakni berupa kesulitan dalam mengatur waktu untuk 

mengerjakan tugas, terlebih pada pengerjaan tugas kelompok, serta adanya kesulitan 

belajar yang disebabkan timbulnya rasa lelah setelah selesai bekerja sehingga 

memengaruhi kesuksesan akademik. Lebih lanjut, menurut Octavia dan Nugroho 

(2013) Perubahan yang dapat terjadi pada mahasiswa yang bekerja yaitu menjadi tidak 

fokus ketika perkuliahan, motivasi kuliah menurun, bolos kuliah, dan menunda 

menyelesaikan tugas kuliah. 

Memiliki dua peran sekaligus, yaitu sebagai mahasiswa dan pekerja seringkali 

menimbukan stres kerja karena kewajiban dan beban kerja yang dimiliki lebih banyak 

dengan waktu yang terbatas (Amira, 2018). Penelitian yang dilakukan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi tahun 2013 dengan jumlah populasi 84 mahasiswa dan 

sampel 46 mahasiswa, terdapat 23 responden mahasiswa yang bekerja, dan 23 

responden mahasiswa yang belum bekerja, mengenai perbedaan tingkat stress pada 

mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja. Hasil tersebut menunjukkan presentase 

mahasiswa yang tidak bekerja di kategorikan memiliki stress ringan (65,22%) dan yang 

bekerja di kategorikan stress berat (56,52%) sehingga disimpulkan terdapat perbedaan 

tingkat stress pada mahasiswa bekerja dan belum bekerja (Hamadi, Wiyono dan 

Rahayu, 2018).  
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Selain itu, perbedaan selanjutnya pada nilai hasil belajar antara mahasiswa 

bekerja dan tidak bekerja, menurut Purwanto dkk, (2013), berdasarkan hasil dari 

observasi yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP semester Januari- Juni 2012 angkatan 

2008. Hasilnya menunjukkan nilai mahasiswa tidak bekerja lebih tinggi dibandingkan 

nilai mahasiswa yang bekerja.  

Dikutip dari Wijaya, Siregar & Hidayat (2020) individu yang kuliah sambil 

bekerja kurang mampu mengatur diri dalam proses belajar di kampus dan juga dalam 

pengerjaan tugas yang diberikan dosen. Ketika pulang bekerja individu harus segera 

berangkat ke kampus dan membuat individu lelah sehingga ketika di dalam kelas 

individu kurang bersemangat mengikuti pelajaran dan beberapa kali tertidur di dalam 

kelas. Kesulitan lain yang dialami yaitu individu sulit mengatur waktu dalam 

pengerjaan tugas karena kesempatan belajar kurang sehingga dalam beberapa tugas 

individu memilih meminta dikerjakan oleh orang lain. Lebih lanjut Ningsih (Wijaya, 

Siregar & Hidayat, 2020) hal yang menjadi kendala dalam kuliah sambil bekerja yaitu 

tidak mudah membagi waktu antara kuliah, kerja, istirahat dan urusan-urusan lain. 

Menurut Daulay dan Rola (2009) mahasiswa yang telah bekerja tersebut telah 

mendapatkan penghasilan uang, sehingga menimbulkan anggapan bahwa kuliah hanya 

sebagai kewajiban agar bisa lulus dan mendapatkan ijazah, hal itu menimbulkan 

motivasi dan tujuan yang mahasiswa miliki tidak berorientasi pada pembelajaran 

(learning goal). Hasil dari penelitian Daulay dan Rola (2009) menyatakan bahwa 
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mahasiswa yang bekerja memiliki self regulated learning lebih rendah dibandingkan 

dengan mahasiswa yang tidak bekerja.  

Peserta didik yang memiliki tujuan belajar berorientasi pada pembelajaran 

(learning) goals, menghasilkan prestasi akademik yang tinggi dan menunjukkan 

penggunaan strategi self regulated learning melalui proses informasi yang mendalam 

(deep) (Daulay dan Rola, 2009). Self regulated learning adalah aplikasi dari self 

regulation pada konteks pendidikan. Self regulated learning adalah suatu kemampuan 

individu untuk menjadi pembelajar yang aktif secara metakognisi, motivasi, serta 

perilaku dalam proses belajarnya (Zimmerman, 1989). 

Menurut Zimmerman (1990) self regulated learning meliputi tiga dimensi yaitu 

metakognisi, motivasi dan perilaku. Metakognisi adalah kemampuan individu dalam 

merencanakan, mengorganisasi, mengintruksikan diri, memonitor dan mengevaluasi 

aktivitas belajar. Aspek motivasi yaitu aktivitas dengan tujuan untuk mendorong 

individu memulai, mengatur, mempertahankan kesediaan diri, mempersiapkan tugas 

selanjutnya dan menyelesaikan suatu kegiatan sesuai dengan tujuannya. Aspek ketiga 

adalah perilaku, upaya individu untuk memilih, menstruktur, dan menciptakan 

lingkungan yang mengoptimalkan aktivitas dalam belajar. 

Salah satu hal yang berkaitan dengan self regulated learning adalah kecerdasan 

emosional. Tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi secara langsung dan positif 

memengaruhi semua aspek self regulated learning, termasuk pengaturan waktu belajar, 
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sintesis bahan pelajaran secara pribadi, evaluasi pembelajaran dan kinerja mereka 

sendiri, dan persiapan strategis untuk teks/ujian mereka (Albani, Ambrosini, Mancini, 

Passini dan Biolcati, 2023). 

Ketika peserta didik mampu mengelola emosinya dengan baik, hal ini 

menjadikan peserta didik tidak mudah cemas dan gugup ketika mendapati tugas-tugas 

yang banyak. Peserta didik dengan kecerdasan emosi yang tinggi akan memiliki self-

regulated learning yang tinggi juga karena ketika peserta didik mampu mengelola 

situasi emosinya maka peserta didik tersebut mampu mengatur atau menyesuaikan 

dengan proses belajarnya (Khoiroh, 2022). Namun, Saat peserta didik tidak mampu 

mengendalikan emosinya, hal ini dapat mengganggu terbentuknya pengetahuan 

tentang diri dan cara belajar yang sesuai untuk dirinya, mengganggu terbentuknya 

motivasi dalam diri, serta mengganggu kemauan dan kedisiplinan dirinya untuk 

melakukan rencana belajar dan target yang telah di tentukan (Ramdaniar & Rosiana, 

2018). 

Mahasiswa yang bekerja dengan tingkat kecerdasan emosional yang baik 

menunjukkan individu mampu mengenali penyebab emosi, mengelola emosi secara 

objektif dan tidak larut dalam emosi tersebut (Felix, Marpaung, dan Akmal, 2019). 

Selain itu, hasil penelitian Apsari (2020) menunjukkan mahasiswa yang bekerja dengan 

tingkat kecerdasan emosional dalam kategori tinggi digambarkan bahwa mahasiswa 

mampu membedakan perasaan sedih maupun senang, mampu mengatasi hambatan 
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yang dialami saat bekerja, dapat menyelesaikan tugas pekerjaan dengan efisien, 

mampu menempatkan diri, dan bekerja sa ma dengan siapapun. 

Menurut Natasia, Rasyid, dan Suhesty (2022) kecerdasan emosi dapat membuat 

mahasiswa yang bekerja mampu untuk memiliki daya tahan saat menghadapi 

permasalahan, seperti harus membagi waktu dan energinya untuk pekerjaan dan tugas-

tugas kuliah, mengatur suasana hati agar dapat menjalankan kedua perannya dengan 

baik dan nyaman, juga dapat memisahkan permasalahan pekerjaan maupun 

perkuliahan dan juga memotivasi diri dengan tetap optimis, sehingga stres yang 

dirasakan dapat berkurang. 

Salovey dan Mayer (1990) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi diri sendiri dan orang lain, untuk 

membedakan di antara mereka dan menggunakan informasi tersebut untuk memandu 

pemikiran seseorangdan tindakan. Adapun dimensi-dimensi dari kecerdasan emosional 

yaitu, mengamati emosi adalah kemampuan mengenali dan mengartikan emosi 

termasuk mengidentifikasi dan membedakan antara keadaan emosi yang dialami 

seseorang. Menggunakan emosi untuk memfasilitasi pemikiran adalah kemampuan 

untuk memanfaatkan emosi untuk memfasilitasi berbagai kegiatan kognitif, seperti 

berpikir dan memecahkan suatu masalah. Pemahaman emosi adalah kemampuan untuk 

memahami bahasa emosi dan untuk menghargai hubungan yang rumit antara emosi. 

Mengelola emosi adalah kemampuan untuk mengatur emosi dalam diri sendiri dan 

orang lain dalam mengejar tujuan tertentu (Mayer & Salovey, 1997). 
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Berdasarkan penjelasan diatas yang didukung oleh fenomena di lapangan dan 

hasil penelitian sebelumnya. Maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh hubungan 

kecerdasan emosional dengan self regulated learning pada mahasiswa yang bekerja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

kecerdasan emosional dengan self regulated learning pada mahasiswa yang bekerja. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, maka tujuan penelitian adalah 

untuk melihat hubungan kecerdasan emosional dengan self regulated learning pada 

mahasiswa yang bekerja. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberi sumbangan ilmu dalam pengembangan 

keilmuan psikologi dan memperkaya hasil penelitian sebelumnya khususnya 

mengenai psikologi pendidikan dan psikologi positif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh subjek, psikolog pendidikan, dan 

guru bimbingan konseling dalam memberikan informasi dan gambaran untuk 

meningkatkan self regulated learning dengan mengelola emosi yang baik 

pada mahasiswa yang bekerja. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan acuan bagi peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian sejenis. 

  

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian terkait, peneliti 

menemukan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kedua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Diantaranya yaitu : 

Penelitian yang pertama oleh Sari dan Desiningrum (2016) dalam penelitian yang 

berjudul “Kecerdasan Emosional dan Psychological Well Being pada Taruna Semester 
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III Politeknik Pelayaran Semarang”. Subjek dalam penelitian ini adalah 210 taruna 

dengan karakteristik sampel taruna yang sedang menjalani kehidupan asrama kampus. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif 

antara kecerdasan emosional dengan psychological well being pada taruna semester III 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi, maka 

semakin tinggi pula psychological well being, dan sebaliknya. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam penelitian 

sebelumnya adalah psychological well being. Sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah self regulated learning. Selain itu, subjek yang diteliti oleh Sari 

dan Desiningrum (2016) adalah taruna yang sedang menjalani kehidupan asrama 

kampus. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Chandra (2017) dalam penelitiannya 

berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dan Motivasi Belajar pada 

Mahasiswa”. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi Universitas 

Medan Area dengan jumlah sampel 79 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi pearson product 

moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
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antara kecerdasan emosi dan dengan motivasi belajar. Artinya, semakin tinggi 

kecerdasan emosi maka semakin tinggi motivasi belajar pada mahasiswa. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2017) dengan 

penelitian ini yaitu variabel dan subjek penelitian. Variabel terikat yang digunakan 

pada sebelumnya adalah motivasi belajar. Sedangkan penelitian yang dilakukan saat 

ini variabel terikatnya adalah self regulated learning. Subjek dalam penelitian Andy 

Chandra (2017) adalah mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area. Sedangkan 

subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Aziz dan Siswanto (2018) dalam 

penelitiannya berjudul “Hubungan Antara Self Regulated Learning dengan 

Kematangan Karir pada Siswa SMA”. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI jurusan IPA, yang mendapat ranking 1-10 yang berjumlah 100 siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik korelasi (rxy). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara self regulated learning dengan kematangan karier pada Siswa SMA. 

Yang berarti semakin tinggi self regulated learning, maka semakin tinggi juga 

kematangan karier siswa SMA. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Siswanto dengan penelitian 

ini terletak pada variabel, dan subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan self regulated learning sebagai variabel bebas. Sedangkan pada 
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penelitian yang sedang dilakukan self regulated learning sebagai variabel terikat. 

Subjek dalam penelitian sebelumnya pada Siswa SMA. Berbeda dengan subjek 

penelitian ini yaitu mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian keempat oleh Apsari (2020) dalam penelitiannya berjudul “Hubungan 

Antara Kecerdasan Emosi dengan Career Adaptability pada Mahasiswa yang Bekerja”. 

Subjek penelitian ini adalah 70 mahasiswa aktif yang bekerja. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan emosi dengan career adaptability pada mahasiswa yang 

bekerja. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa yang 

bekerja maka akan semakin tinggi juga career adaptability. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Apsari (2020) dengan penelitian ini 

terletak pada variabel terikatnya. Variabel terikat dalam penelitian sebelumnya adalah 

career adaptability, sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan adalah self 

regulated learning. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Febriana dan Simanjuntak (2021) dalam 

penelitiannya berjudul “Self Regulated Learning dan Stres Akademik pada 

Mahasiswa”. Subjek dalam penelitian ini adalah 134 mahasiswa tingkat menengah 

yaitu mahasiswa tahun kedua dan tahun ketiga di Fakultas Psikologi Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
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kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistika non-

parametrik metode kendall’s tau_b karena tidak terpenuhinya uji asumsi normalitas 

data. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara stres akademik dan self 

regulated learning pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki self regulated learning 

yang baik akan memiliki stres akademik yang rendah. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Febriana dan Simanjuntak dengan 

penelitian ini terletak pada variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan self regulated learning sebagai variabel bebas. Sedangkan pada 

penelitian yang sedang dilakukan self regulated learning sebagai variabel terikat. 

Selanjutnya, subjek yang diteliti pada penelitian sebelumnya adalah mahasiswa tahun 

kedua dan tahun ketiga di Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya, sedangkan peneliti menetapkan pada mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian keenam oleh Mega, Ronconi, dan Beni (2013) dengan judul “What 

Makes a Good Student? How Emotions, Self-Regulated Learning, and Motivation 

Contribute to Academic Achievement”. Subjek penelitian berjumlah 5.805 mahasiswa 

sarjana dari semua disiplin ilmu University of Padua. Hasil penelitian menyatakan 

emosi siswa memengaruhi pembelajaran mandiri dan motivasi, dan memberikan 

pengaruh prestasi akademik. Emosi positif mendorong pencapaian akademik ketika 

dimediasi oleh pembelajaran dan motivasi yang diatur sendiri. 
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada subjek, variabel dan lokasi penelitian. Pada penelitian Mega, Ronconi, 

dan Beni (2013) menggunakan self regulated learning sebagai variabel bebas. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan self regulated learning 

sebagai variabel terikat. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah mahasiswa sarjana dari 

semua disiplin ilmu University of Padua, sedangkan peneliti menetapkan pada 

mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian ketujuh oleh Xiao, Yao, dan Wang (2019) dalam penelitiannya 

berjudul “The Relationships of Self-regulated Learning and Academic Achievement in 

University Students”. Sampel penelitian berjumlah 160 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self regulated learning dengan 

prestasi akademik pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan Semakin tinggi pengaturan 

diri pada mahasiswa, maka semakin tinggi juga prestasi akademik mahasiswa. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada subjek, variabel dan lokasi penelitian. Pada penelitian Xiao, Yao, dan 

Wang (2019) menggunakan self regulated learning sebagai variabel bebas. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan self regulated learning sebagai 

variabel terikat. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah mahasiswa secara umum, 

sedangkan peneliti menetapkan pada mahasiswa yang bekerja. 
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Penelitian kedelapan yang dilakukan oleh  Babaroğlu (2017) dalam penelitiannya 

berjudul “A Study on Emotional Intelligence and Vocational Self-Esteem”. Sampel 

penelitian berjumlah 390 responden (188 wanita dan 202 pria) mahasiswa yang 

berbagai program Sekolah Kejuruan Adana Universitas Cukurova di tahun akademik 

2014-2015. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dan harga diri kejuruan. Sehingga, dapat disimpulkan semakin 

tinggi kecerdasan emosi, maka semakin tinggi harga diri kejuruan mahasiswa. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada subjek, variabel dan lokasi penelitian. Pada penelitian Babaroğlu (2017) 

menggunakan self regulated learning sebagai variabel bebas. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan saat ini menggunakan self regulated learning sebagai variabel terikat. 

Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah mahasiswa secara umum, sedangkan peneliti 

menetapkan pada mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian kesembilan yang dilakukan oleh Magnano, Craparo dan Paolillo 

(2017) dengan judul “Resilience and Emotional Intelligence: Which Role In 

Achievement Motivation”. Sampel penelitian berjumlah 488 pekerja di Italia berusia 

antara 18 dan 55 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional 

sangat berkorelasi dengan kemajuan individu dan keberhasilan dalam pengaturan 

organisasi dan dengan kinerja individu. Karyawan yang lebih ulet dan mampu 
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mengelola emosinya lebih termotivasi menuju pencapaian dan kesuksesan dan dapat 

menunjukkan kinerja dan kepuasan yang lebih baik. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada subjek, variabel, dan lokasi penelitian. Pada penelitian Magnano, Craparo 

dan Paolillo (2017) Penelitian sebelumnya menggunakan dua variabel bebas yaitu 

resiliensi dan kecerdasan emosi, variabel terikatnya adalah motivasi berprestasi. 

Sedangkan peneliti menggunakan satu varibel bebas yaitu kecerdasan emosi dan 

variabel terikatnya yaitu self regulated learning. Selanjutnya, subjek yang diteliti oleh 

Magnano, Craparo dan Paolillo adalah pekerja di Italia, sedangkan peneliti menetapkan 

pada mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Filho dan Nova (2019) dengan judul “Self 

Regulated Learning and Self Determination Theory in Accounting Graduate Students 

in Brazil”. Subjek penelitian ini berjumlah 1.140 mahasiswa yang terdaftar di program 

pascasarjana akutansi di Brazil dan sampel penelitian berjumlah 532 mahasiswa (383 

mahasiswa magister dan 133 mahasiswa PhD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mengenai pengaturan diri, subjek memiliki profil yang dievaluasi sendiri, mandiri, dan 

proaktif, dan bahwa mereka membangun pengetahuan mereka sendiri. Mengenai 

penentuan nasib sendiri, mereka menunjukkan profil percaya diri dan motivasi mereka 

untuk belajar pada dasarnya didukung oleh faktor individu. 
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Adapun perbedaan dengan penelitiasn yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada variabel penelitian, subjek dan lokasi penelitian. Pada penelitian Filho 

dan Nova (2019) menggunakan self regulated learning sebagai variabel bebas. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan self regulated learning 

sebagai variabel terikat. Subjek yang diteliti adalah mahasiswa yang terdaftar program 

pascasarjana akutansi di Brazil, sedangkan peneliti menetapkan subjek pada 

mahasiswa yang bekerja. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan, maka 

dapat dipastikan bahwa penelitian mengenai hubungan kecerdasan emosional dengan 

self regulated learning pada mahasiswa yang bekerja yang akan dilakukan oleh peneliti 

belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga penelitian hubungan 

kecerdasan emosional dengan self regulated learning pada mahasiswa yang bekerja ini 

dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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